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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

a. Tanggung jawab pidana terhadap anak sebagai pelaku kekerasan seksual 

Anak yang melakukan kekerasan seksual tetap dapat di pidana sesuai 

dengan pidana yang dilakukkan berdasarkan KUHP dengan sistem 

poemidanaan menurut  Undang-undang Nomor 11 tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak.Dalam penjatuhan pidana pada anak 

perlunya mempertimbangkan keadilan restorative melalui jalur 

diversi.dimana keadilan restorative menjadi penegasan bahwa anak yang 

melakukan kasus kekerasan seksual merupakan perbuatan yang 

memberatkan tetap harus mendapatkan bimbingan dibina untuk dapat 

kembali menjadi baik, mengembalikan kepada kondisi semula dan 

memberikan penanaman tanggung jawab kepada anak. 

 

b. Perlindungan hukum terhadap anak pelaku kekerasan seksual  

Dalam pemidanaan anak yang berhadapan dengan hukum tetap 

mengutamakan perlindungan sesuai dengan Undang-undang Nomor 11 

tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.Dalam menjatuhkan 

pidana pada anak yang berhadapan dengan hukum baik perbuatan yang 
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ringan maupun yang berat, harus memperhatikan kondisi anak dan 

mengutamakan kesejahteraan anak yang berhadapan dengan hukum. 

 

 

2. Saran 

Kekerasan seksual harus menjadi perhatian khusus pemerintah dalam 

penanganannya, mengingat pelakunya adalah seorang anak dibawah umur 

yang merupakan generasi penerus bangsa.Pada kasus kekerasan seksual yang 

dilakukan anak dibawah umur terdapat faktor-faktor penyebab seorang anak 

melakukan perbuatan yang tidak sepatutnya dilakukan.Pada penanganannya 

selainberhati-hati, penegak hukum harus tegas dalam menangani kasus 

kekerasan seksual yang dilakukan anak.kekerasan seksual yang akhir-akhir ini 

terungkap, bahkan pelakunya lebih dari satu orang dan menyebabkan 

kematian. Seharusnya ada aturan khusus sebagai payung hukum terhadap 

kasus kekerasan seksual terutama kasus kekerasan seksual dan yang 

menimbulkan korban jiwa. 

Setiap anak yang melakukan tindak pidana berat tetap harus 

mendapatkan perhatian khusus baik dari keluarga maupun masyarakat, dengan 

itu setiap pemidanaan harus mengutamakan keadilan restorative untuk 

menghindarkan anak dari hukuman yang bersifat menekan.Tetap ada sanksi 

edukatif yang memberi efek jera namun tidak menimbulkan trauma dalam 

pemidanaan kasus kekerasan seksual yang dilakukan anak dibawah umur. 
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